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ABSTRAK

PENGARUH KREDIT BANKPASAR
TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG PASAR

Studi Kasus Pada PD Bank Pasar Kabupaten Magelang
Pos Pelayanan Muntilan, Pasar Muntilan

Hendro Priharyono
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
1999

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kredit Bank Pasar
terhadap pendapatan pedagang pasar pada PD Bank Pasar Kabupaten Magelang
Pog Pelayanan Muntilan dan Pedagang Pasar Muntilan.

Teknik analisis vang digunakan dalam mengolah data yaitu analisis
koefisien korelasi, dan analisis persamaan regresi kuadrai terkecil. Dalam
penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah semakin besar kredit yang diambil,
maka pendapatan pedagang pasar akan semakin besar.

Berdasarkan analisis data, penulis memperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar 0,32. Nilai korelasi positif ini menunjukkan hubungan yang searah arah
dalam arti semakin besar kresit yang diambil, pendapatan semakin besar. Dengan
menggunakan taraf signifikansi sebesar 95 % diperoleh to gebesar 2,77,  Hasil to
= 2,77 ini masih lebih besarl daripada tox = antara 1,68 sampai 1,67 atau to > to,
maka hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Dengan diterimanya
hipotesis alternatif maka ada pengaruh antara kredit yang diambil dan pendapatan
pedagang pasar.

Berdasarkan koefisien regresi kuadrat terkecil semakin besar kredit yang
diambil semakin besar pendapatan pedagang pasar. Nilai (a) sebesar Rp
575.621,667 memmjukan besarnya pendapatan pedagang pasar apabila tidak
mengambil kredit. Nilai (b) sebesar 1,918 yang berarti setiap kenaikan kredit Rp 1
maka akan terjadi kenaikan pendapatan sebesar Rp 1,918. Dengan menggunakan
taraf signifikansi sebesar 95% diperoleh to sebesar 8,718, Hasil to = 8,718 mi
masih lebih besar dari pada to = antara 1,68 sampai 1,67 atau to > tx, maka
hipotesis alternatif’ diterima dan hipotesis nol ditolak. Dengan diterimanya
hipotesis alternatif maka ada pengaruh antara kredit yang diambil dan pendapatan
pedagang pasar di mana semakin besar kredit yang diambil semakin besar
pendapatan .
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF A BANK1L.OAN
ON MARKET RETAILER’S INCOME

A study Case on PD Bank Pasar, Magelang Regency,
Unit Muntilan, Muntilan Traditional Market

Hendro Priharyono
Sanata Dharma University
Yogyakarta
1999

The purpose of this study is to assess the influence of a loan given by PD
Bank Pasar to the Market retailers at the Muntilan Traditional Market.

The analysis uses corelation and the least square method. In this study, the
hypothesis is : the langer the loan given, the higher the income achieved by the
market retailers..

Based on the data analysis, we obtained a correlation coeficient of 0,33.
the positive value of this corelation indicate that the larger the loan provided, the
higher the income achieved. Using a significancy level of 95%, to 2,77> ta
between 1,68 to 1,67. So the alternative hypothesis is accepted and the null
hypothesis rejected, meaning that there is a positive influence of the loan to
income.

The least square regression equation y = a + bX obtained a value of y =
575.621,667 + 1,918X. The value of (2) = Rp 575.621,667 indicates the level of
income without alloan, while (b) = Rp1,918 which means that when there is an
increasen loan Rp 1 there will be an increase of income of Rp 1,918 With a
significancy level of 95% to =8,718> ta between 1,68 to 1,67. As a result the
alternative hypothesis is accepted and the null hypothesis rejected. So it can be
cancluded that “there is a positive influence of the loan obtained and the income

achieved”, the larger the loan the higher the income achieved by the market
retailers.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia sejak semula sudah mempunyai tujuan untuk mewujudkan
suaty masyarakat vang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Untuk mencapai
tujuan tersebut pemerintah Indonesia terus melaksanakan pembangunan di segala
bidang. Selama masa orde baru pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia
menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat, kita dapat mengetahuinya
dengan melihat meningkatnya hasil-hasil pembangunan di segala bidang
kehidupan, baik secara materiill maupun spirituil. Namun selama dua tahun
terakhir Indonesia mengalami krisis ekonomi yang mengakibatkan kemunduran
hebat di sektor ekonomi.

Salah satu syarat keberhasilan pembangunan nasional adalah keberhasilan
bidang distribusi barang dan jasa Distribusi barang dan jasa yang terjalin
secara teratur akan mengatasi keterbatasan waktu dan tempat. Lebih lagi letak
geografis Indonesia yang berbentuk kepulauan sangat membutuhkan saluran-
saluran distribusi yang memadai, baik mutu penyaluran barang dan jasa maupun
jumlah penyalur serta lembaga yang mendukungnya Saluran distribusi yang
berupa pedagang kecil merupakan golongan vang berkembang pesat, jumlah
mereka yang besar menjadikan mereka mempunyai peranan penting dalam

pendistribusian barang dan jasa.



Namun seiring dengan perkembangan jaman, pedagang kecil mulai banyak
mendapatkan masalah. Orang-orang yang berbelanja pada pedagang kecil mulai
berkurang. Mereka mulai suka berbelanja ke toko besar yang dimilai lebih
lengkap. Akibatnya pedagang kecil mulai terdesak dan kalah dalam persaingan.
Masalah utama vang dialami pedagang kecil adalah kurangnya modal kerja dan
keterbatasan ketrampilan yang dimiliki, terbatasnya sumber dana, rendahmya
kemampuan dalam memperoleh pinjaman atau kredit, kurang akuratnya
perencanaan anggaran tahunan terutama anggaran kas, kurang pengertian tentang
pencatatan keuangan, dan kelemahan menggunakan informasi. Sehingga mereka
sulit untuk mengembangkan usahanya. Untuk mengatasi kekurangan modal kerja,
pedagang kecil di pasar sering meminjam uang pada rentemir, karena rentenir
merupakan salah satu sumber kredit yang mudah didapat. Para rentenir
meminjamkan uangnya tanpa proses yang rumit tetapi bunga pinjaman yang
ditariknya sangat tinggi, sehingga mengakibatkan pedagang pasar menderita
kerugian dan tidak dapat mengembangkan usahanya.

Untuk mengatasi masalah-masalah pedagang kecil tersebut, maka perhatian
pemerintah sangat diperlukan. Perhatian tersebut dapat berbentuk pembinaan
manajemen atau pemberian fasilitas-fasilitas yang dapat memmjang usaha
mereka. Salah satu fasilitas untuk pedagang kecil adalah ditetapkannya
kebijakan pemberian kredit yang lunak dan proses yang sederhana, misalnya
kredit unit pasar (KUP) dari bank pasar yang klmsus diperuntukkan bagi

pedagang kecil di pasar.



Sehubungan dengan usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam
mengembangkan atan memberi perhatian kepada padagang pasar, khususnya
dalam hal permodalan, kiranya ada satu hal yang perlu menjadi pertanyaan ialah
sbagaimana pengarauh kredit bank pasar terhadap pedagang pasar.. Untuk
mengetahui hal tersebut pemulis memlih judul PENGARUH KREDIT BANK
PASAR TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG PASAR.

Batasan Masalah
Dalam penelitian imi penulis membatasi pada kredit yang diberikan oleh PD

Bank Pasar di kabupaten Magelang pos pelayan Muntilan pada pedagang pasar

dan kredit yang lancar.

C. Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh kredit bank pasar terhadap pendapatan pedagang pasar ?

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengarvh kredit Bank Pasar terhadap pendapatan pedagang

pasar.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi perusahaan daerah Bank Pasar kabupaten Magelang
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang berguna bagi PD Bank
Pasar Kabupaten Magelang untuk mengembangkan usahanya, agar dapat

memenuhi kebutuhan kredit bagi warga masyarakat kabupaten Magelang dengan
lebih baik.



2. Bagi pedagang pasar
Dengan adanya penelittan imi diharapkan para pedagang pasar dapat
memanfaatkan kredit Bank Pasar untuk mengembangkan usahanya.
3. Bagi penulis
Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam menganalisis masalah
perbankan sekaligus dapat menerapkan disiplin ilmu yang telah diperoleh di
bangku kuliah dengan kenyataan.
F. Sistematika Penulisan
BAB1 Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, batasan masalah,
perumusan masalah, fujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB I Tinjanan Pustaka
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori-teort yang akan
digunakan sebagai dasar penelitian.
BAB I Metodologi Penelitian
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis, tempat, waktu, subyek
dan obyek penelitian, data yang dicari, tekmk pengumpulan data,
sebagai dasar untuk mengolah data, dan analisis data.
BAB IV Gambaran Umum Perusahaan
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan
dan hasil temman lapangan yang terdiri dari sejarah singkat, struktur

organisasi perusahaan, dan ruang lingkup kegiatan perusahaan,



BAB V Anpnalisis Data

Dalam bab ini data hasil penelitian di perusahaan dianalisis dengan
menggunakan dasar teori yang telah dikemkakan di atas.

BAB VI Kesimpulan Dan Saran
Bab terakhir dari penulis ini benisi hasil penelitian yang telah
dianalisis dan evaluasi yang akan menjelaskan kesimpulan dan saran

dan keterbatasan penelitian.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian dan Fungsi Bank
1. Pengertian Bank

Lembaga perbankan mempunyai peranan strategis dalam
mendukung pembangunan eckonomi. Peranan yang strategis imi
disebabkan oleh fingsi bank sebagai suatu wahana vyang dapat
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan
efisien. Laju pembangunan ekonomi yang pesat akan menyebabkan
semakin meningkainya kebutuhan akan jasa perbankan, sehingga
kalangan perbankan dituntut untuk dapat menyesuaikan diri.

Menurut Undang-Undang No 7 Th 1992 Tentang Perbankan bank
didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam  bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Berbagai defimsi tentang perbankan juga dituliskan oleh
beberapa penulis lain. Prof G. M. Verryn Stuart dalam bukunya Bank
Politik menyebutkan :

“Bank adalah suatu badan yang berfujuan untuk memuaskan

kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri

atau dengan uang yang diperolehnya dar orang lain, maupun
dengan jalan memperedarkan alat-alat pemakaian baru berupa

uang giral”.(Thomas Suyatna, 1994:1) /_‘



Menurut Undang-Undang No 7 Th 1992 Tentang Perbankan
khususnya dalam BAB HI1 Pasal 5, Bank menurut jenisnya terdiri atas :

a. Bank umum, dan

b. Bank Perkreditan Rakyat

Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam
lalulintas pembayaran. Bank umum dapat mengkhususkan diri untuk
melaksanakan atau memberikan perhatian yang lebih besar pada
kegiatan tertentu. Sumber dana Bank Umum terdiri dari simpanan dari
masyarakat yang berupa Giro, deposito, dan tabungan. Bank
Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan hanya dalam

bentuk deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lain yang

dipersamakan 1tu.
2. Fungsi Bank Perkreditan Rakyat

Perbankan Indonesia mempunyai fingsi utama sebagai
penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Fungsi penghimpun dana
masyarakat melalu1 deposito berjangka, tabungan atau bentuk lain yang
dipersamakan dengan itu. Fungsi penvalur dana diwujudkan dalam
pemberian kredit kepada masyarakat yang membutuhkan.

Pengertian dari setiap jemis simpanan dapat dijelaskan sebagai

berikut:



a  Deposito Berjangka
yaitu simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank
yang bersangkutan.

b. Tabungan
yaitu simpanan yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat
tertentu yang disepakati.

Fungsi usaha Bank Perkreditan Rakyat

Selain bank umum, di Indonesia terdapat pula jenis usaha bank
yang lain dengan sekala yang lebih kecil dalam penghimpunan dan
penyaluran dana masyarakat.

Unsur terkecil dalam fingsi usaha bank ini diwwjudkan dalam
bentuk bank perkreditan rakyat yang diijinkan beroperasi di wilayah
kecamatan. Jasa Bank Perkreditan Rakyat selain penghimpun dana
masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito, adalah dalam bentuk
pinjaman terutama vang ditujukan bagi usaha pertanian dan pedagang
kecil.

Tujuan utama BPR di desa-desa untuk menghindari praktek
lintah darat maupun rentenir dengan bunga tinggi yang sering
beroperasi di kedua sektor tersebut. Dengan beroperasi BPR di

dacrah pedesaan maka diharapkan pemerataan pembangunan dapat



dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, hingga masyarakat di
pedesaan.(Ruddy Tri Santosa, 1996:5)
B. Pengertian Kredit
1. Pengertian Kredit

Menurut UU No 7 Th 1992, kredit diartikan sebagai penyediaan
nang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persefujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan
pihak 1ain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau
pembagian hasil keuntungan.

Raymond P. Kent dalam bukunya AMorey and Banking
mengartikan kredit sebagai hak untuk pembayaran atau kewajiban
untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu
yang akan datang, karena penyerahan uang di masa lalu.(Thomas
Suyatno, 1992:13)

2. Tujuan Kredit

Tujuan kredit yang diberikan oleh suatu bank, khususnya bank
pemerintah yang akan mengemban tugas sebagai agent of development
adalah untuk : (Thomas Suyanto, 1992: 15)

a Tuwut menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomi
pembangunan.
b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dalam menjalankan

fingsinya menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.
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¢. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin
dan dapat memperluas usahanya.

Peranan Kredit

Kredit mempunyai peranan yang sangat penfing. Kredit dapat
membantu orang atau badan yang sedang mengalami kesulitan. Banyak
negara sedang berkembang membutuhkan kredit untuk membangun
negaranya, terutama untuk pengusaha dan pedagang. Peranan kredit

tersebut adalah sebagai berikut:{ Thomas Suyatno, 1992: 15)

a.  Kredit dapat meningkatkan daya gunauang
Dengan pemberian pinjaman dari pemilik modal atan uang secara
langsung atau tidak langsung kepada pengusaha kecil akan sangat
bermanfaat bagi pengusaha tersebut.

b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas wang .
Dengan adanya kredit ini maka uvang yang ada di dalam bank dapat
diedarkan lewat kredit-kredit ini.

c. Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang
Dengan adanya kredit ini maka pengusaha dapat mengambil
barang di suatu tempat dan dapat dijual di tempat lain. Pembelian
itu berasal dari kredit. Hal ini juga berarti bahwa kredit tersebut
dapat pula meningkatkan manfaat suatau barang,

d. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi

1) Pengendali inflasi
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2) Peningkatan ekspor
3) Pemenuhan kebutuhan

e. Kredit dapat meningkatakan kegairahan berusaha
Orang yang berusaha selalu ingin meningkatkan usahanya, namun
dibatasi oleh kemampuan di bidang permodalan. Dengan adanya
kredit maka akan dapat mengatasi kekurangan tersebut.

f Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan
Dengan adanya kredit maka para pengusaha dapat memperluas
usahanya. Dengan semakin luasnya usaha maka pengusaha
memerlukan tambahan tenaga kerja, dengan tertampungnya tenaga
kerja tersebut, maka pemerataan pendapatan akan meningkat.

g Kredit dapat meningkatkan hubungan internasioanal
Bank-bank besar luar negeri yang mempunyai jaringan usaha,
dapat memberikan bantuan dalam bentuk kredit, baik secara
langsung maupun tidak langsung kepada perusahaan-perusahan di
dalam negeri.

h. Kredit sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan
Bagi pedagang yang kekurangan modal dan mendapat kredit maka
dengan itu pedagang dapat memperluas usahanya yang berarti
meningkatkan pendapatan

1. Kredit dapat meningkatkan lapangan kerja baru dan meningkatkan

daya beli.
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Dengan adanya kredit maka akan semakin banyak dan luas usaha,
dengan demikian banyak memerlukan tenaga kerja Semakin
banyak orang yang mendapat gaji atan upah maka akan
meningkatkan daya beli masyarakat.
4. Jenis-Jenis Kredit
Jenis-jenis kredit yang diberikan oleh perbankan kepada
masyarakat dapat dibagi dalam berbagai kelompok: (Thomas Suyatno,
1995: 25;DR. Winardi, SE, 1987: 319; Ruddy Tri Santoso, 1996: 7;
N. Lapoliwa, SE.AK.MBA; Daniel S. Kuswandi,SE.AK.MBA, 1997:
159)
a. Kredit berdasarkan jangka waktunya:
1) Kredit jangka pendek (Short Term Loan)
yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum satu tahun.
2) Kredit jangka menengah (Medium Term Loar)
yaitu kredit yang berjangka waktu antara satu sampai tiga
tahun.
3) Kredit jangka panjang (Long Term Loan) A
yaitu kredit yang berjangka wakiu lebih dari tiga tahun.
b. Kredit berdasarkan tujuannya
1) Kredit konsumtif
yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk memperlancar

jalannya proses konsumtif.
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2) Kredit produktif
yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk memperlancar
jalannya proses produksi.

3) Kredit perdagangan
vaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk membeli
barang-barang guna dijual kembali.

¢. Kredit berdasarkan penggunaannya

1) Kredit eksploitasi
yaifu kredit berjangka waktu pendek yang diberikan kepada
perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja.

2) Kredit investasi
yaitu kredit jangka menengah atau jangka panjang yang
diberikan oleh bank untuk melakukan investasi.

d. Kredit dilihat dan sudut jaminannya

1) Kredit tanpa jaminan (nsecured Loan)
yaitu disebut juga kredit blanko. D1 Indonesia menurut UU No
14 Th 1967 dilarang untuk diberikan oleh bank-bank {(pasal
24: 1) Ce

2) Kredit dengan jaminan
yaitu jaminan yang diberikan untuk sesuatu kredit dapat
terdiri atas :

a) Jaminan barang bergerak.
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b) Jaminan pribadi
yaitu perjanjian dimana suatu pihak menyanggupi pihak
lain bahwa ia menjamin pembayarannva apabila si
penghutang tidak menepati kewajibanya.
¢) Jaminan efek, saham, obligasi, dan sertifikat yang
terdaftar di bursa efek.
5. Unsur-Unsur Kredit
Unsur-unsur yang terkandung di dalam kredit adalah:
a  Kepercayaan
yaitu keyakinan dari pihak pemberi kredit bahwa kredit yang
diberikan benar-benar diterimanya kembali dalam waktu yang
akan datang.
b. Waktu
yaitu suatuy masa yang memisahkan pemberian prestasi (kredit)
dengan kontra-prestasi yang akan diterima pada masa yang akan
datang,
¢. Degree of Risk
yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari
adanya jangka waktu yang disetujui antara pemberi prestasi
dengan kontra-prestasi yang akan diterima pada waktu yang akan

datang,
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d. Prestasi
Prestasi atau obyek kredit tidak hanya dibertkan dalam bentuk
uang, namun juga dapat berbentuk barang atau jasa. Dalam
praktek perbankan transaksi-transaksi kredit yang menyangkut
uang sering dijumpai. (Thomas Suyatno, 1995: 14; Ruddy Tri
Santoso, 1996:9)

6. Prosedur Kredit
Tahap-tahap prosedur yang dilaksanakan oleh bank berskala
kecil adalah:

4. Permnohonan kredit diajukan oleh nasabah kepada bank.
Permohonan itu disampaikan kepada direktur dan oleh direktur
segera diberikan ke bagian kredit untuk diolah.

b. Kepala Bagian Kredit menyerahkan permohonan itu ke seksi
analisis. Bila data sudah mencukupi, maka analisis kredit dapat
dilakukan tetapi bila ada kekurangan data seksi analisis dapat
meminta tambahan data kepada nasabah yang bersangkutan.

¢. Hasil analisis akan diperiksa oleh kepala bagian kredit dan
selanjutnya diteruskan kepada direksi.

d. Direktur menerima analisis kredit dan mengambil keputusan,
kemudian diteruskan ke bagian kredit untuk dilaksanakan.

Persiapan perjanjian kredit diurus oleh seksi analisis dan setelah
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diparaf oleh kepala bagian kredit, perjanjian ditandatangani oleh

nasabah dan direktur.
e. Pengamanan atas fasilitas yang diberikan bank dilakukan sampai

kredit itu dilunasi.
C. Definisi Modal Kerja Dan Pendapatan Bersih
a Modal Kenja

Modal kerja adalah investasi perusahaan dalam harta jangka
pendek -kas, surat berharga jangka pendek, piutang dan persediaan.

Modal kerja kotor adalah harta lancar total dari perusahaan. Modal

kerja bersth adalah harta lancar di kurangi utang lancar. Modal kerja,

yang mencakup semua segi administrasi dar keduanya, harta lancar dan

utang lancar mempunyai dua fungsi utama :(J. Fred Weston, Eugene F.

Brighan,1984:245)

1. Menyesnaikan tingkat Kkegiatan menjual dan  perusahaan
denganperubahan yang disebabkan oleh faktor musiman, silkis dan
acak. Fungsi in penting, disebabkan perusahaan mempunya: prospek
jangka panjang yang menguntungkan, dapat mengalami kesulitan yang
parah dan menderitan kerugian karena perkembangan jangka pendek
yang merugikan.

2. Membantu perusshaan memaksimumkan nilainya. misalnya,
perusahaan akan menggunakan utang lancar dan bukan utang jangka

panjang, apabila penggunaanya akan menurunkan biaya modal.
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Manajemen modal kerja mencakup beberapa aspek vang
menjadikan subyek imi penting untuk dipelajari. Salah satmya adalah
perkembangan penjualan mempunyai hubungan sangat erat dan langsung
dengan kebutuhan pembiayaan dengan harta lancar. Misalnya, jika
periode penagihan/pengumpulan rata-rata bagi perusahaan empat puluh
hari dan penjualan berdasarkan kredit setiap hari berjumlah $ 1000 maka
investasi dalam piutang dagang adalah $40.000. Jika penjualan naik
menjadi $2000 sehari, maka investasi dalam piutang dagang naik
menjadi $80.000. Semua kebutuhan semacamitu harus dibiajvaj. dan
karena semua itu sangat erat hubungannya dengan volume penjualan.
Kenaikan volume penjualan akan membutuhkan tambahan harta tetap
yang juga harus dibiayai dan dicari sumbemnya. Tetapi investasi harta
tetap, walaupun sangat penting bagi strategi perusahaan jangka panjang,
nammm pada umumnya mempunyai waktu persiapan yang lebih lama
dalam pembiayaan daripada investai harta jangka pendek.

b. Pendapatan bersth

Pendapatan adalah arus masuk kas bersih dann manfaat ekonomi
yang timbul dari1 aktivitas normal selama suatu periode.( Win’s
anorga,1993:422)

D. Pedagang Kecil
1. Pengertian Pedagang Kecil
Pedagang kecil 1alah orang yang menjalankan kegiatan dalam usaha

memindahkan hak atas barang dari seseorang untuk orang lain secara
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terus menerus sebagai sumber penghidupannya. (Drs. Pratono, 1978:
40)
Pedagang kecil adalah orang yang menjalankan pembelian dari orang-
orang niaga lain dan penjualanmya secara kecil-kecilan langsung
kepada konsumen dimana dibedakan menjadi tiga yaitu sebagai berikut
a. Pedagang Berjaja
yaitu pedagang yang menjalankan kegiatan menawarkan barang
langsung kepada konsumen, rumah ke rumah lain (door to door).
b. Pedagang yang Berkedai tetap
yaitu pedagang yang menjalankan kegiatan pembelian dan
penjualan barang dikedai menunggu kedatangan calon pembeli.
c. Pedagang Pasar
yaifu orang yang menjalankan kegiatan pembelian dan penjualan
barang langsung kepada konsumen di pasar. Mereka ada yang
menetap dan ada yang tidak menetap,yang tidak menetap disebut
pedagang pasar musiman (pedagang yang berjualan lima hari
sekali).
Pedangang eceran mula-mula diartikan sebagai orang yang menjual
barang-barang dan jasa-jasa langsung kepada konsumen akhir bagi
pemanfaatan yang sifatnya perseorangan bukan untuk usaha. Arti

sempit ini diungkapkan oleh Basu Swasta sebagai berikut : (Basu

Swasta, 1984: 19)
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“Pengecer atau toko pengecer adalah sebuah lembaga, yang
melakukan usaha menjual barang kepada konsumen akhir untuk
keperluan pribadi .
Pengertian pedagang eceran berkembang lebih jauh, tidak hanya
menjual kepada konsumen akhir saja tetapi tidak menutup kemungkinan
adanya penjualan secara langsung kepada pemakai industri. Pengertian
ini diungkapkan oleh T. Gilarso : (T. Gilarso, 1986: 153)
“Pedagang eceran {toko, warung, kios pasar, pedagang keliling
dan sebagainya) membeli dari pedangang besar dan menjual
kepada konsumen, atau membeli hasil bumi atan kerajinan rakyat
dari pedesaan kecil untuk menjual kepada pedagang besar”.
Fungs: Pedagang Eceran
Pedagang eceran dalam menjalankan kegiatarmya mempunyai fimgsi-
fungsi sebagai berikut: (Basu Swasta, 1987: 194)
a Pelayanan
pengecer memberikan pelayanan kepada konsumen agar membeli
barangnya dengan cara semudah mungkin. Fungsi m1 merupakan
fungs: penting dalam dunia perdagangan.
b. Pengangkutan dan Penyimpanan
Pengecer menyediakan barang-barang secara cepat bilamana

dibutuhkan konsumen jadi dalam kaitanmya dengan fimgsi ini
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terdapat usaha-usaha untuk menciptakan faecdah waktu (time utility)
atau faedah tempat (place utility).

¢. Pembelanjaan
Fungst pembelanjaan dapat dilakukan dengan menawarkan
pembelian kredit kepada konsumen.

d. Fungsi-Fungsi Lain
Fungsi ini meliputi: Promosi, Mencari konsumen, Pembungkusan,
Mengadakan penyortiran.

3. Masalah Yang Dihadapai Pedagang kecil

Masalah-masalah yang dihadapi pedagang kecil di bidang modal atau

keuangan mencakup hal-hal sebagai berikut:

a Umumnya perusahaan atau sektor usaha kecil memulai usahanya
dengan bermodalkan sedikit dana dan ketrampilan yang dimiliki
oleh pendirinya.

b. Terbatasnya sumber-sumber dana vang dapat mercka manfaatkan
untuk membantu kelancaran usahanya, di antaranya dari kredit
pemasok dan pinjaman bank, itupun dari bank yang mau melayam
pengusaha kecil.

¢. Kemampuan mereka untuk memperoleh pinjaman atau kredit dani
bank relatif rendah. Penyebab-penyebabnya adalah kekurang
mampuan mereka dalam menyediakan jaminan proporsional kredit

yang mereka ambil.
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d. Tidak adanya atan kurang akuratnya perencanaan anggaran
taluman, terutama anggaran kas.

e. Banyak di antara mereka yang tidak atan belum mengerti
pencatatan kevangan atau akuntansi.

f Kekurang mampuan mereka dalam memperoleh dan menggunakan
jenis-jenis dan sumber-sumber informasi yang berguna bagi
mereka dalam mengambil keputusan .

Kriteria Usaha Kecil

Kriteria usaha kecil di Indonesia berbeda-beda terganfung
faktor permasalahan yang dituju dan institusi yang berkaitan. Berikut

ini kriteria yang dikemukakan oleh berbagai instansi: (UU R1, 9:1995)

a.  Departemen Perindustrian
Menurut departemen ini yang dimaksud dengan usaha kecil adalah
pengusaha yang mempunyai asset kurang dari Rp600 juta (tidak
termasuk tanah dan bangunan).

b. Undang-Undang No. 9 Th 1995
Menurut UU No. 9 Th 1995 yang dimaksud usaha kecil adalah
yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp200 juta

(tidak termasuk tanah dan bangunan).
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¢. Departemen Perdagangan
menurut departemen perdagangan yang dimaksud usaha kecil
adalah usaha yang mempunyai maksimum modal kerja aktif uantuk
usaha dagang kurang dari Rp25 juta

d. Kadin
menurut kadin yang dimaksud usaha kecil adalah pengusaha yang
mempunyai total asset kurang dari Rp600 juta.

Kriteria yang cocok untuk mengukur usaha kecil dalam
penelitian im adalah kriteria yang menggunakan data kuantitatif Akan
tetapi kniteria yang ada kurang sesuai jika digunakan untuk mengukur
pedagang kecil yang ada di pasar karena asset yang dimiliki masing-
masing pedagang kecil di pasar tidak melebihi Rp30 juta.

Hal im jash dari kritenna yang dibuat oleh Departemen
perindustrian, Bank Indonesia, Departemen perdagangan, dan Kadin.
Karena hal tersebut maka yang penulis maksud pedagang kecil dalam
penelitian di pasar Muntilan adalah yang memiliki asset kurang dari
Rp30 juta.

G. Hipotesis
Hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut
a. Semakin besar kredit yang diambil, maka semakin besar pendapatan

pedagang pasar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan studi
kasus, vaitu melaksanakan penelitian terhadap obyek penelitian tertentu
yang populasinya terbatas sehingga hasil kesimpulan yang diambil dari
penelitian im hanya berlaku bagi obyek vang diteliti yang berlaku pada
waktu tertentu.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
a. Pepeliian i dilakukan pada PD Bank Pasar di Kabupaten
Magelang pos pelayanan Muntilan
b. Pasar Muntilan
2.  Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli Tahun
1999
C. Subyek dan Objek penelitian
1. Sebyek penelitian
a. PD Bank Pasar bagian pos pelayanan Muntilan.
b. Pedagang pasar
2. Objek penelitian

a. Kredit pasar
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b. Pendapatan pedagang pasar
D. Populasi, Sampel, dan T eknik pengambilan sampel’

1. Populasi penelitian ini adalah kesehmuhan subyek penelitian yang
dijadikan sasaran. Populasi penelitian 1m semua pedagang pasar yang
sedang mengambil kredit pada PD Bank Pasar Kabupaten Magelang Pos
Pelayanan Muntilan populasi dari pedagang pasar yang memadi subyek
penelitian sebesar 120 pedagang.

2.  Sampel

Sampel ialah bagian atau wilayah populasi yang diteliti. Dalam
menentukan besar kecilnya sampel, sebenarnya tidak ada ketepatan yang
mutlak, Ari kunto menyatakan sebagai berikut: apabila subyeknya
kurang dann 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya bila jumlah subyeknya lebih
dari 100 dapat diambil 10%-13% / 20%-25% atau lebih, tergantung
pertimbangan scbagai berikut: { Suharsimi ari kunto, 1991:107)

a. Kemampuan penehiti dilihat dari segi waktu, tenaga, biaya.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena
hal in1 menyangkut banyak sedikitnya data.

Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 60 orang.

3. Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah teknik

random sampling, dengan cara undian. Di ambil secara random karena

populasi bersifat homogen, schingga setiap subyek mempunyai



kesempatan vang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Cara untuk

mendapatkan sampel yaitu dengan membuat daftar yang berisi nomor dan

nama subvek yang ada di populasi, menuliskan nomor tersebut dalam

kertas kecil, gulung kertas tersebutdan masukkan dalam kaleng, setelah

dikocok jatuhkan kertas sampai jumlah yang ditetapkan.
E. Teknik Pengambilan Data

1. Kuisioner

Kuisioner yaitu tekmk pengumpulan data yang dilakukan dengan
membag daftar pertanyaan kepada pedagang pasar mengenai identitas,
besar kredit yang diambil, cara pengangsuran, alasan mengambil kredit,
modal usaha scbelum dan sesudah mengambil kredit, dan pendapatan
saat sepi dan ramai pembeli.

2. Wawancara
Wawancara yaitu tekmk pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pimpinan dan
karyawan PD Bank Pasar, terutama pada bagian kredit. Tekmk imi juga

digunakan untuk melengkapi data dan untuk menanggulangi kelemahan

teknis kuisioner.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu tekmk pengumpulan data dengan cara

mempelajari data-data yang telah ada yang dibuat oleh orang lain, yang

dimaksud dar1 pihak bank Pasar.
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F. Variabel Penelitian Dan Definisi

1. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu vang dapat menjadi

obyek pengamatan atan faktor-faktor yang berupa gejala yang akan

diteliti. Variabel penelitian ini meliputi:

2. Besar kredit

b.

C.

d.

e,

Prosedur kredit
Cara pengambilan kredit
Modal usaha pedagang pasar

Pendapatan pedagang pasar

2.  Definisi Variabel Penelitian

Suatu penelitian memerlukan definisi variabel yang akan

diteliti agar variabel yang akan diteliti tidak menimbulkan perkaburan

arti, schingga dalam pembahasan selanjutnya tidak terjadh salah

komunikasi. Batasan istilah untuk variabel penelitian imi adalah:

a. Besar kredit

vaitu sejumlah uang yang dipinjamkan oleh lembaga kredit kepada
pedagang pasar di kabupaten Megelang, pos pelayanan Muntilan
Prosedur kredit

yaitn tahap-tahap yang harus dilakvkan dann  awal untuk

memperoleh kredit.
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¢. Cara mengangsur kredit ada dua pengertian:

1) Jatwh tempo adalah pembayaran kembali pinjaman oleh
pedagang pasar setiap jangka waktu tertentu. Caranya bisa
harian, mingguan, bulanan dan sebagainya.

2) (Cara pembayaran kembali kredit vang diambil oleh
pedagang pasar. Cara pembayaran kredit dapat melalui
petugas bank vang datang, ke kantor pusat bank atau ke
kantor cabang terdekat.

d. Modal usaha pedagang kecil
Yaitu sejumlah uang dan sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan atau usaha oleh pedagang vang dihitung
per bulan dan dinyatakan dalam rupiah.
e. Pendapatan
Pendapatan adalah arus masuk kas bersih dari manfaat ekonomi
vang timbul dari aktivitas normal selama suatu periode.
G. Data Yang Dicari
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dan sumber
data untuk tujuan penelitian.
a. Besarnya kredit yang diambil
b. Syarat pemberian kredit
¢. Jatuh tempo pembayaran kredit

d. Cara pengangsuran kredit
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e. Modal kerja sebelum dan sesudah mengambil kredit
f Pendapatan saat ramai dan saat sep1 pembeh
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang teriebih dahulu dikumpulkan
dan dilaporkan oleh orang lain. Data sekunder yang dicari antara lain :
a. Sejarah berdirinya Bank Pasar
b. Struktur organisasi Bank pasar
¢. Proses pengambilan kredit
d. Daftar nama dan alamat nasabah Bank Pasar vang berprofesi
sebagai pedagang pasar, khususnya yang menjadi subyek penelitian.
e. Daftar jumlah pinjaman pedagang pasar khususnya yang menjadi
subyek penelitian.
H. Koefisien Korelasi
Korelasi adalah salah satu metode yang akan memmjukkan bagaimana
sifat hubungan antara dua variabel atau lebih dan seberapa hubungan variabel
tersebut. Sifat dan hubungan dua vanabel tersebut pada dasarmya ada tiga jems
yaitu :
1. Hubungan positif
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan positif apabila
perubahan variabel x akan mempengaruhi variabel y pada arah yang

sama, artinya apabila x bertambah maka y juga akan bertambah atau

sebaliknya.
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2. Hubungan negatif
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan negatif apabila
variabel x akan mempengaruhi variabel y pada arah yang berlawanan,
artinya apabila x bertambah maka y akan berkurang atau sebaliknya.
3. Tidak ada hubungan
Dua vanabel dikatakan tidak ada hubungan apabila perubahan
pada variabel x tidak mempengaruhi perubahan pada variabel y, atau
variabel x tetap justru variabel y mengalamm perubahan.
Hubungan dua variabel dapat diketahui melalui koefisien korelasi

product moment, dengan rumus :

w7 -(3 X 3 ¥)
Iee-Eo'zr-cr]

r = koefisien korelasi

r=

L. Regresi dengan metode kuadrat terkecil (feast squares meth od)

Regresi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sumbangan suatu
variabel terhadap variabel lainnya, oleh karena itu analisis regresi dapat
mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel yang telah dikemukakan
dalam perumusan masalah. Adapun rumus analisis regresi adalah :

y=a+bX

di mana :

po 2
oF.
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__ZY-byx

di mana :

ny:ZXY—m

szszz_(zX)z

di mana :
a = bilangan konstant
b = koefisien regresi
n = jumlah sampel
J. Teknik analisis data
Untuk mengetahni apakah ada hubungan antar kredit yang diambil dengan
pendapatan pedagang pasar, dapat diketahui melalui koefisien korelasi,

dengan rumus:

Lt (E 8
bz g zr -y

dimana :

r=

r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
y = pendapatan perperiode

x = kredit yang diambil
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Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara kredit dengan
pendapatan yang diperoleh dapat diukur dengan :
y=a+bX

dimana :

b sz

DRGNS

di mana :

zxy:zk’y_w

sy B0

di mana :
a = bilangan konstan
b =koefisien regresi
n = jumlah sampel
x = kredit yang diambil
y = pendapatan perperiode
K. Uiji hipotesis
Untuk melihat tingkat signifikansi, hasil korelasi akan diuji dengan
menggunakan uji t dan hasilnya akan dibandingkan dengan t tabel pada

tingkat signifikansi 95%. Hasil wj1 signifikansi ini diharapkan dapat
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memberikan besarnya kepercayaan yang muncul untuk mempercayai hubngan

dua variabel. Rumus uji t

=2
N

Langkah- langkah uj1 hipotesis:

=

1. Tes signifikansi korelas: dilakukan terhadap hipotesis alternatif (Ha).
Adapun Ha yang umum untuk korelasi adalah “ ada korelasi antara
variabel X dan variabel Y.

2. Tingkat signifikansi ditentukan sebesar 95%.

3. Kriteria pengujian
Ha diterima apabila t hit >t (0,05, n-2)

4. thitung dapat diketabui dari rumus diatas.

Pengujian Terhadap Koefisien Independen
Ho=£=0
Semakin besar kredit yang diambil pedagang tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan pendapatannya.
Ho=8=20
Semakin besar kredit vang diambil pedagang berpengaruh secara

signifikan terhadap peningkatan pendapatan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

PD BANK PASAR KABUPATEN MAGELANG

A. Sejarah Berdirinya Bank Pasar

Pada tahum 1945 pemerintah daerah kabupaten magelang mendirikan bank
pasar berdasarkan :

SK DPRD Kab. Magelang No. 14/DPR tanggal 28 April 1954 lembaran Daerah

Prop. Djateng No. 60/C tanggal 15 Nopember 1957.

Tujuan :

1. Mengurangi korban lintah darat (woeker) dengan menginsafkan para bakul
akan akibat uang riba.

2. Menyediakan uang guna memberi pinjaman kepada para bakul atau
pedagang kecil untuk menambah modal usahanya dan mewajibkan pada para
peminjam ity untuk menabung.

Modal :

Data tidak ada, menurut informasi, senilai 1Kg emas.

Pada tahun 1956 Bank dikelola langsung oleh bagian keuangan dengan
kepala pasar sebagai petugas operasional. Karena kelemahan manajemen maka
timbul kredit fiktif, yaitu pinjaman yang tidak ada orangnya sehingga bank tidak
dapat melanjutkan kegiatannya. Kegiatan Bank pada saat itu hanya berumur 1,5

tahun.

34
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Pada tahun 1961 Drs. Adan Widodo sebagai Bupati Tk II Magelang

menyempurnakan landasan melalut :

1. SK. DPRD Tk I Magelang No. 18/DPR tanggal 3 Nopember 1960 yang
isnya tiap-tiap bulan kepada pengurus diberi uang kerugian sebesar 25%
dari bunga vang masuk untuk dibagi di antara para anggotanya.

2. Lembaran daerah Prop. Jateng No. 84 tahun 1961.

3. Persetujuan pangdam VII/DIP. SK. No. KPTS PPMD/0097/4/1961.

Pada tahun 1969 Drs. H. Achmad sebagai Bupati Tk II Magelang
mengaktipkan kembali bank pasar tahun 1954 berdasar :

SK Bupati Kab Magelang No. 50/KP/ K/69 tanggal 9 September tahun 1969:

1. Mengaktipkan kembali perusahaan Daerah dengan nama Bank Pasar,
sebagai tercantum dalam keputusan DPRDD GR Kab Magelang No. 14/DPR
tahun 1954.

2. Memberikan modal kepada Bank Pasar tersebut dalam pasal 1 diatas
sebesar Rp 1.000.000,00

3. Menunjuk saudara Drs. Soepardi sebagai penggerak Bank Pasar di atas.

4. Pengeluaran tersebut dibebankan pada pasal XII 2.6.42( lembaga kredit
Desa) dan RAB 1969/1970..

Tujuan ;

1. Mengurangi lintah darat (woeker) dengan menginsyafkan para bakul akan

akibat uang riba.
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2. Menyedikan uwang guna memberi pinjaman kepada para bakul untuk
menambah modal usahanya, supaya mereka dapat meningkatkan usahanya.
Modal:
1. Rp 1.000.000,00 (SK Bupati Tk Il Magelang. No. 50/KD/K/69 tanggal 9
september 1969)
2. Rp 2.000.000,00 (SK No.4/ DPRD tanggal 3 maret 1971) realisasi Rp
1.000.000,00.
Pada tahun 1976 mendapat izin dari Menteri keuangan :
Izin usaha menteri Keu RINo. B 783/ DJM. III. 3/ 12/76 tanggal 24 Desember
1976.
Pada tahun 1984-1994 Mohamad Solikin sebagai Bupati Tk II
Magelang menghasilkan PERDA No. 1 Tahun 1994, tanggal 31 Januari 1994
1. SK Gubernur Tk. I Jawa Tengah No. 188.3/1994, Tanggal 7 Maret 1994
2. Lembaran Daerah Kab. Dati Il Magelang No. 5 tahun 1994 Seri : D Nomor
4 tanggal 16 maret 1994
Pada tahun 1992 lahir UU perbankan No. 7 tahun 1992. PP. No. 71 tahun 1992
dan permandagri No. 4 tahun 1993 manajemen bank disepurnakan menjadi
perda No. 1 tahun 1994.
. Dasar Hukum
Dasar hukum perusahan daerah Bank pasar Kabupaten Daerah Tk II
Maigelang adalah peraturan daerah (PERDA) No. 1 tahun 1994 tentang :
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat “Bank Pasar” Kabupaten daerah

Tk I Magelang.
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C. Bidang Usaha

L.

Bidang usaha PD Bank Pasar Kabupaten Magelang adalah :
Menerima tabungan/ deposito
Bank Pasar membagi tabungan menjadi dua macam tabungan: tabungan
wajib dan tabungan umum. Tabungan wajib ini dikenakan kepada orang
yang meminjam atau mengambil kredit di Bank Pasar, dan tabungan bisa
diambil apabila kredit sudah lunas. Tabungan umum ialah tabungan yang
nasabahnya siapa saja dan mengambilnya boleh kapan saja, tabungan imi
minimal Rp 1000,00.
Memberikan Kredit/ Pinjaman
PD Bank Pasar Kabupaten Magelang membedakan kredit menjadi tiga
macam sebaga: berikut
a. Kredit pasar ( Mingguan)
Kredit pasar adalah kredit yang diberikan kepada pedagang pasar untuk
mengembangkan usahanya.
b. Kredit Pegawai (Bulanan)
Kredit pegawai adalah kredit yang diberikan kepada pegawai negeri,
ABRI, pegawai tetep suatu instansi.
¢. Kredit Umum (bulanan)
Kredit umum adalah kredit yang diberikan kepada pengusaha untuk

menambah modal kerja dan mengembangkan usahanya.
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D. Tata Organisasi
Bank Pasar Kabupaten Magelang merupakan perusahaan daerah, oleh
karena itu susunan organisasinya ditentukan oleh pejabat Pemerintah Daerah.
Susunan organisasi Bank Pasar Kabupaten Magelang terdiri atas :
1. Badan Pengawas
Tugas pokok Badan Pengawas adalah menetapkan kebijakan umum
Bank dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas Direksi. Badan pengawas
ini dipegang oleh Bupati Magelang.
2. Direksi
Direksi bertugas memimpin jalannya usaha Bank sehari-hari sesuai
dengan kebijaksanaan yang telah digariskan oleh badan pengawas. Direksi
terdiri dari seorang direktur utama dan dibantu dua orang direktur
operasional dan direktur bidang umum. Tugas direktur utama melaksanakan
kebijaksanaan kepala daerah yang meliputi bagian operasional, umum, dan
pembangunan serta memimpin Bank Pasar. Tugas direktur operasioanal
meliputi pengerahan dana, perkreditan dan penagihan, sedang direktur umum
meliputi adminstrasi umum , keuangan, akuntansi, personalia, dan keamanan
serta kesejahteraan.

Direktur operasional maupun Direktur Umum  bertanggungjawab
kepada direktur utama, sedang direktur utama bertanggungjawab kepada
kepala daerah.

3. Seksi

Seksi ini terdiri dari tiga bagian
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a. Seksi pengerahan Dana
Seksi Pengerah dana bertugas merencanakan dan mengusahakan
pengumpulan dana baik Deposito dan tabungan. Seksi ini dipimpin oleh
georang kepala sekei pengerahan dana yang bertanggungjawab kepada
kepala bidang operasional.

b. Seksi penagthan
Seksi penagihan bertugas mengurus dan menyelenggarakan administrasi
penagihan, menyusun data penagihan untuk evaluasi, perencanaan dan
laporan, serta melaksanakan tugas yang diberikan oleh direktur bidang
operasional. Seksi ini dipimpin opleh kepala seksi vyang
bertanggungjawab kepada kepala bagian bidang operasional.

¢. Seksi perkreditan
Seksi perkreditan bertugas menerima permohonan, membahas, dan menilai
serta memberikan kredit kepada nasabah di lingkungan pasar. Seksi ini
dipimpin oleh kepala seksi yang bertanggungjawab kepada kepala
operasoanal.

4. Satuan Pengawas Intern
Satuan Pengawas Intern bertugas mengawasi penyelenggaraan

administrasi, keuangan, memberian kredit, dan pengumpulan dana. Bagian ini

juga mengawasi pengadaan, pendistribusian, penyimpanan, dan pemeliharaan

barang milik Bank.

5. Sub Bagian Tata Usaha
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Sub bagian tata usaha bertugas mengadakan administrasi Bank. Sub

Bagian Tata usaha ini di pimpin oleh seorang kepala sub Bagian .

KEPALA DAERAH
BADAN PENGAWAS
DIREKSI
SPI SUB. BAGIAN
TATA USAHA
SEKSI SEKSI SEKSI
PENGERAHAN PERKREDITAN PENAGIHAN
DANA
Gambar 4.1
Struktur Organisasti

Sumber dar1 PD Bank Pasar Kabupaten Magelang

E. Jaminan Kredit

PD Bank Pasar Magelang menyelenggarakan kredit pasar dengan tujuan
untuk membantu pedagang kecil khususnya pedagang pasar.Perlu dimengerti
bahwa golongan ekonomi lemah ini tidak mempunya harta vang cukup memadai
untuk dijadikan jaminan kredit. Pada dasarmnya jaminan kredit pasar adalah
kepercayaan. Maksud itikad baik PD Bank Pasar Magelang hendaknya
ditanggapi oleh pedagang pasar dengan baik pula.

PD Bank Pasar Magelang merupakan lembaga keuangan vang juga
membutuhkan keamanan agar usahanya dapat tumbuh dan berkembang. Oleh

karena itu, jaminan kredit perlu diadakan demi keamanan usahanya.



41

Jaminan kredit pasar dapat berupa surat pemilikan izin usaha dagang,
BPKB, sertifikat tanah, dan lain sebagainya. Namun, kepercayaan Bank
terhadap nasabah sering tidak seimbang dengan kelancaran pengembalian kredit
pasar. Sehingga PD Bank pasar mengklasifikasikan jenis utang sebaga: berikut :

1. Lancar : Apabila kredit berjalan

2. Kurang lancar  : Apabila kredit sudah jatuh tompo belum lunas

3. Diragukan . Apabila kredit sudah jatuh tempo tetapi masih ada

pemasukan walaupun tidak lancar.
4. Macet : Apabila kredit sudah tidak dapat dibayar lagi.
F. Gambaran Umum Kredit Pasar
1. Sumber Dana Kredit

Sumber dana kredit pasar dari hasil tabungan Deposito dan

Tabungan pedagang pasar yang mengambil kredit serta hasil setoran atau

penagihan setiap hari, setiap pasaran atan setiap jatuh tempo. Sistem

pembayaran setiap hari, pasaran atan jatuh tempo ini membantu
memperlancar perputaran dana Bank. Hasil penagihan hari i dapat
dialokasikan kedalam kredit hari ini dan hari esok, sehingga kekurangan
dana bank jarang terjadi.
2. Prosedur Kredit
Tahap-tahap permohonan kredit yang harus dilaksanakan oleh calon
nasabah Bank Pasar adalah sebagai berikut :
a.  Calon Nasabah mengemukakan besar kredit yang diingnkan dan rencana

penggunaannya kepada petugas Bank Pasar.
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b. Calon Nasabah mengisi Formulir SKKP dengan petunjuk petugas Bank
Pasar dengan melampirkan foto copy KTP, dab SIUB.

¢. Setelah diisi, petugas Bank pasar mengadakan seleksi dengan meneliti
surat permohonan dan mencocokan dengan kondisi pedagang
senvatanya. Apabila permohonan kredit disetujui dalam artia jumlah
kredit yang layak untuk usahanya dan sesuai dengan karakter calon
nasabah, maka petugas membuat kartu cicilan.

d. Realisasi kredit kepada nasabah (3-5 hari untuk nasabah baru)

Prosedur in1 akan lebih dipersingkat apabila pedagang pasar sudah
lama menjadi nasabsh Bank dan mempunyai konduite yang baik.
Prosedur kredit untuk nasabah lama adalah sebagai berikut :

a. Permohonan kredit

Sebelum jatuh tempo kredit yang diambil, pedagang pasar
diharapkan mengajukan kredit lagi.

b. Realisasi kredit

Setelah diadakan seleksi dengan cepat petugas langsung
memberikan kredit, pencairan kredit ini 10-15 menit. Bagi
pedagang pasar yang enggan masuk kantor Bank, petugas Bank

vang keliling bisa memberikan kredit di dalam pasar.



BABYV

HASIL PENELITIAN, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data yang disajikan disini adalah data temuan lapangan. Data yang dari

PD Bank Pasar kabupaten Magelang pos pelayanan Muntilan adalah kredit

yang diambil, biaya administrasi, dan bunga kredit (tabel 5.1). Data dari

pedagang pasar Muntilan meliputi modal pedagang pasar (tabel 5.2),

pendapatan pedagang pasar saat sepi pembeli dan saat ramai pembeli (tabel

5.3), jenis barang dagangan yang menjadi sampel dalam prosentase {tabel

5.4). Semua data mulai dari tabel 5.1 sampai 5.4 tersebut dimaksudkan

untuk mencari pengaruh kredit Bank Pasar terhadap pendapatn pedagang

pasar. Tabel-tabel tersebut dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 5.1
KREDIT YANG DIAMBIL
No | Kredit yang diambil Biaya Administrasi Bunga (10%)
(Rp) (Rp) ®p)
1 300,000,060 12.750,00 30,000,00
2 140.000,00 6.550,00 14.000,00
3 125.000,00 6.060,00 12.500,00
4 200.000,00 8.500,00 20.000,00
5 350.000,00 14,375,00 35.000,00
6 300.000,00 12.750,00 30.000,00
7 500.000,00 19,250,00 50.000,00
8 950.000,00 33.875,00 95.000,00
9 300.000,00 12.750,00 30.000,00
10 350.000,00 14.375,00 35.000,00
11 2.000.000,00 69.000,00 200.000,00
12 300.000,00 12.750,00 30.000,00
13 $00.000,00 19.250,00 50.000,00
14 920.000,00 34.850,00 98.000,00
15 250.000,00 10.125,00 25.000,00
16 200.000,00 8.500,00 20.000,00
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No

Kredit yang diambil Biaya Administrasi Bunga (10%)
(Rp) (Rp)

17 £00.000,00 16.250,00 £0,000,00
18 200.000.00 3.500.00 20.000,00
i 200.000.00 3,500,600 20.000,00
20 $00.0600,60 22.500,00 $0.000,00
21 500,600,00 19,250,00 50.000,00
22 1.000¢. 000,00 36.500,00 100.000,00
23 5060.000,00 19,250,00 50.000,00
24 200.000,00 8.500,00 20.000,00
25 1,006.000,00 36.500,00 100,000,600
26 225.000,00 9.310,00 22.500,00
27 1,090.0090,00 36.500,00 100,000,60
28 1.500.000,00 52.750,00 150.600,00
29 500,000,00 19.250,00 50.000,00
30 200.000,00 2.500,00 20.000,00
31 400,000,00 16.000,00 40.000,00
32 580.000,00 21.850,00 58.000,00
33 500.000,00 19.250,00 50.000,00
34 200.000,00 29.000,00 80.000,00
35 400,000,00 16,000,006 40.000,00
35 250.000,00 10,125,600 25.000,00
37 250.000,00 10.125,00 25.000,00
38 1.250.000,00 44 625,00 125.000,00
30 200.000,00 29.000,00 30.000,00
40 400.000,00 16.000,00 46.000,00
41 200.000,00 §.500,00 20.000,00
42 300G, 000,00 12.750,00 30.000,00
43 700.000,00 25.750,00 70.000,00
44 125.900,00 5.060,00 12.560,00
45 1.000. 006,00 36, 500,00 100.000,00
46 2.000.000,00 &9.000,00 200.000,00
47 2.000.000,00 69,000,00 200.000,00
48 2.000.000,00 £9.000,00 200.000,00
49 200.000,00 8.500,00 20.000,00
50 1.500,000,00 52.750,00 150.000,00
51 2000,000,00 69.000,00 206.006,00
52 1.500.000,60 | 52.750,00 150.000,00
53 1.500.000,00 | 52.750,00 150,000,00
54 2000.000,00 | 69.000,00 200.000,00
55 3.000.000,00 103,500,080 300.000,00
56 2.000.000,00 69.000,080 200.000,00
7 1.500.000,00 £2.750,00 150.000,00
53 1.500.000,00 52.750,00 150.000,00
59 1.000.000,00 36.500,00 100.000,00
40 1.000.000,00 36.500,00 190.000,50

Sumber Data dari Bank Pasar Kab Magelang Pos Pel Muntilan
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Tabel 5.2
MODAL PEDAGANG PASAR
No Modal No Modal No Modal No Modal
Sekarang Sekarang Sekarang Sekarang

1 1.500.000,00 | 16 | 1.500.000,00 { 31 | 1.500.000,00 | 46 3.500.000,00
2 2.500.000,00 | 17 | 4.000.000,00 | 32 | 2.000.000,00 | 47 2.500.000,00
3 20.000.000,00 | 18 | 1.500.000,00 | 33 | 1.500.000,00 | 48 2.500.000,00
4 1.000.000,00 | 15 | 2.000.000,00 | 34 | 2.000.000,00 | 49 3.000.000,00
5 2.500.000,00 | 20 | 1.000.000,00 | 35 | 1.500.000,00 | 50 | 10.000.000,00
6 2.500.000,00 | 21 | 1.500.000,00 | 36 | 1.000.000,00 | 51 | 10.000.000,00
7 2.500.000,00 | 22 750.000,00 | 37 | 2.000.000,00 | 52 | 10.000.000,00
8 30.000.000,00 | 23 | 1.500.000,00 | 38 | 2.000.000,00 { 53 | 20.000.000,00
9 2.000.000,00 | 24 | 3.000.000,00 | 39 | 1.000.000,00 | 54 | 12.000.000,00
10 5.000.000,00 | 25 950.000,00 | 40 | 2.000.000,00 | 55 | 11.500.000,00
11 500.000,001 26 | 1.500.000,00 | 41 | 1.500.000,00 | 56 | 12.000.000,00
12 7.000.000,00 | 27 | 1.000.000,00 | 42 | 1.500.000,00 | 57 | 13.000.000,00
13 2.000.000,00 | 28 | 1.500.000,00 [ 43 | 1.500.000,00 | 58 | 25.000.000,00
14 5.000.000,00 [ 29 | 1.000.000,00 [ 44 | 2.700.000,00 | 59 | 16.000.000,00
15 8.000.000,00 { 30 | 2.000.000,00 | 45 | 2.500.000,00 | 60 2.000.000,00
Jumlah Modal Sekarang 295.900.000,00

Sumber Data dari pedagang pasar
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Tabel 6.3
PENDAPATAN PEDAGANG PASAR

No| Pendapatan Pendapatan No pendapatan Pendapatan
saat sepi pembeli | saat ramai pembeli saat sepi pembeli saat ramai pembeli
1 7500.00 20000.00 kY| 7.500,00 14.000,00
2 10000.00 20000.00 32 7.500,00 15.000,00
3 3000.00 7500.00 33 10.000,00 15.000,00
4 10000.00 15000.00 34 10.000,00 20.000,00
5 10000,00 20000.00 35 10.000,00 15.000,00
6 5000.00 10000.00 36 5.000,00 10.000,00
7 5000.00 10000.00 37 9.000,00 17.000,00
8 7500.00 20000.00 38 20.000,00( 30.000,00
9 25000.00 35000.00 39 10.000,00 15.000,00
10 5000.00 10.000,00 40 10.000,00 20.000,00
11 5000.00 75.000,00 41 5.000,00 10.000,00
12 15000.00 50.000,00 42 5.000,00 $.000,00
13 10000.00 20.000,00 43 10.000,00 15.000,00
14 7500.00 20.000,00 44 10.000,00 25.000,00
15 4000.00 5.000,00 45 20.000,00 45.000,00
16 10000.00 25.000,00 46 25.000,00 35.000,00
17 5000.00 10.000,00 47 10.000,00 45.000,00
18 8500.00 20.000,00 48 25.000,00 100.000,00
19 7500.00 15.000,00 49 25.000,00 35.000,00
20 10000.00 15.000,00 50 20.000,00 45.000,00
21 10000.00 15.000,00 51 50.000,00 75.000,00
22 7500.00 20.000,00 52 20.000,00 30.000,00
23 8000.00 13.000,00 53 25.000,00 45.000,00
24 10000.00 20.000,00 54 50.000,00 150.000,00
25 25000.00 40.000,00 55 35.000,00 45.000,00
26 10000.00 15.000,00 56 30.000,00 40.000,00
27 10000.00 25.000,00 57 30.000,00 50.000,00
28 30000.00 40.000,00 58 200.000,00 300.000,00
29 25000.00 40.000,00 59 $0.000,00 150.000,00
30 2000.00 15.000,00 60 25.000,00 100.000,00

Sumber data dari pedagang kecil




Tabel 5.4

PROSENTASE JENIS BARANG DAGANGAN

TERHADAP PEDAGANG PASAR

No| Jenis Jumlah Prosentase
Dagangan Pedagang
1[Makanan Kecil 1 15.71428571
2|Alat Dapur 6 8.5714286
3|Imitasi (liontin) 1 1.428571429
4 |Bumbu Dapur 17 24 28571429
5| Sayur Mayur 9 12.85714286
6|Klontong 3 4285714286
7|Beras 4 5.714285714
8|Peralatan Tani 3 4.285714286
g9|Pakaian 6 8.571428571
10|Buah 1 1.428571429
11| Telur 1 1.428571429
12|Daging i 1.428571429
13|Mainan Anak 1 1.428571429
14| Warung Makan 6 8.571428571
Jumlah 70 100

Sumber dari olah data
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B. Analisis Data dan Pembahasan
Berikut in1 akan disajikan proses analisis data terhadap tabel 5.3 untuk
mengetahui pengaruh kredit Bank Pasar Kabupaten Magelang pos pelayan
Muntilan terhadap pendapatan pedagang pasar di pasar Muntilan. Analisis
ini dikelompokkan menjadi lima bagian yaitu pendapatan yang terdiri
pendapatan rata-rata dan pendapatan per periode kredit pasar, analisis
koefisien Korelasi, analisis t-test, analisis regresi kuadrat terkecil, dan

analisis beta.
1. Analisi Pendapatan
a. Analisis pendapatan rata-rata
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pendapatan rata-rata pedagang
pasar. Petlldapaian rata-rata ini diperoleh dari pendapatan saat sepi
pembeli ditambah dengan pendapatan saat ramai pembeli dibagi dua.
Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.4
b. Analisis pendapatan per periode
Analisis im digunakan untuk mengetahui pendapatan pedagang pasar per
periode kredit, dimana periode kredit itu selama 77 hari. Untuk mencari
pendapatan per periode itu dengan cara pendapatan rata-rata dikalikan

77. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.5



Tabel 5.5
PENDAPATAN RATA - RATA
PEDAGANG PASAR

FOT' Pendapatan Pendapatan | Pendapatan |
saat sepi pembek | saat ramai pembel rata-rata
1 7500.00 20000.00 13750.00
2 10000.00 20000.00 15000.00
3 3000.00 7500.00 5250.00
4 10000.00 15000.00 12500.00
5 10000.00 20000.00 15000.00
6 5000.00 10000.00 7500.00
7 5000.00 10000.00 7500.00
8 7500.00 20000.00 13750.00
g 25u00.00 $5000.00 30000.00
10 5000.00 10000.00 7500.00
I 5000.00 75000.00 40000.00
12 15000 00 50000.00 32500.00
13 10000.00 20000.00 15000.00
14 7500.00 20060.00 13750.00
15 4000.00 5000.00 4500.00
16 10000.00 25000.00 17500.00
17 5000.00 10000.00 7500.00
18 8500.00 20000.00 14250.00
18 7500.00 15000.00 11250.00
20 10000.00 15000.00 12500.00
21 10000.00 15000.00 12500.00
22 7500.00 20000.00 13750.00
23 8000.00 13000.00 10500.00
24 10000.00 20000.00 15000.00
25 25000.00 40000.00 32500.00
26 10000.00 15000.00 12500.00
21 10000.00 25000.00 17500.00
28 36600.00 40000.00 35000.00
29 25000.00 40000.00 32500.00
30 8000.00 15000.00 12000.00
31 7500.00 14000.00 10750.00
32 7500.00 16000.00 11250.00
33 10000.00 15000.00 12500.00
34 10000.00 20000.00 15000.00
35 10000.00 15000.00 12500.00
36 5000.00 10000.00 7500.00
37 8000.00 17000.00 13600.00
38 20000.00 30000.00 25000.00
39 10000.00 15000.00 12500.00
40 10000.00 20000.00 15000.00
41 5000.00 10000.00 7500.00
42 9000.00 8000.00 7000.00
43 10000.90 15000.00 12500.00
44 10000.00 25000.00 17500.00
45 20000.00 45000.00 32500.00
46 25000.00 350C0.00 30000.00
47 10000.00 45000.00 27500.00
48 25000.00 100000.00 62500.00
49 25000.00 35000.00 30000.00
50 20000.00 45000.00 32500.00
51 50000.00 75000.00 62500.00
52 20000.00 30000.00 25000.00
33 25000.00 45000.00 35000.00
4 50000.00 150000.00 100000.00
55 35000.00 45000.00 40000.00
56 30000.00 40000.00 35000.00
57 306000.00 50000.00 40000.00
53 200000.00 300000.00 250000.00
58 50600.00 150000.00 100000.00
60 . 25000.00 100000.00 62500.00




Tabel 5.8

PENGARUH KREDIT TERHADAP PEDAGANG PASAR

NOTRTEQUyanyg | Pengaparan
ang diambi{ X| per periode(Y) X2 YZ Y

1 300000.00 1058750.00 SE+10| 1.12095E+12| 3.17625E+11
2 140000.00 1155000001 1.96E+10| 1.33403E+12 1.617E+11
3 125000.00 404250.00| 1.563E+10 1.63418E+11| 50531250000
4 200000.00 962500.00 4E+10| 9.26406E+11 1.925E+ 11
5 350000.00 1155000.00( 1.225E+11| 1.33403E+12 4 0425E+11
6 300000.00 577500.00 9E+10| 3.33508E+11 1.7325E+11
7 500000.00 577500.00 2.5E+11[ 3.33506E+11 2.8875E+11
8 850000.00 1058750.00| 8.025E+11| 1.12095E+12| 1.00581E+12
9 300000.00 2310000.00 SE+10 5.3361E+12 6.93E+11
10 350000.00 577500.00( 1.225E+11| 3.33508E+11{ 2.02125E+11
11[ 2000000.00) 4812500.00 4E+12] 2.31602E+13 8.625E+12
12 300000.00 2502500.00 SE+10| 6.26251E+12 7.5075E+11
13 500000.00 1155000.00 25E+11| 1.33403E+12 5.715E+11
14 $80000.00 1058750.00( 9.6G4E+11| 1.12095E+12| 1.03758E+12
15 250000.00 346500.00| 6.25E+10| 1.20062E+11| 86625000000
16 200000.00 1347500.00 4E+10| 1.81576E+12 2.895E+11
17 500000.00 §71500.00 25E+11] 3.33506E+11 2.8875E+11
18 200000.00 1097250.00 4E+10| 1.20398E+12 2.1845E+11
1 200000.00 866250.00 4E+10| 7.50389E+11 1.7325E+11
20 600000.00 862500.00 3.6E+11 9.26406E+11 5.775E+11
21 500000.00 $62500.00 25E+11| 9.26406E+11 4 8125E+11
22| 1000000.00 1058750.00 1E+12) 1.12095E+12) 1.05875E+12
23 500000.00 808500.00 2.5E+11| 6.53672E+11 4 0425E+11
24 200000.00 1155000.00 4E+10| 1.33403E+12 2.31E+11
25( 1000000.00 2502500.00 tE+12| 6.26251E+12 2.5025E+12
26 225000.00 962500.00 5.063E+10| 9.26408E+11]| 2.16563E+11
27 1000000.00 1347500.00 1E+12| 1.81576E+12 1.3475E+12
28] 1500000.00 2695000.00) 2.25E+12| 7.26303E+12 4 0425E+12
28 500000.00 2502500.00 25E+11) 6.26251E+12| 1.25125E+12
30 200000.00 924000.00 4E+10| 8.53776E+11 1.848E+11
31 400000.00 827750.00 1.6E+11 6.8517E+11 331E+11
32 580009.00 866250.00| 3.364E+11| 7.50389E+11| 5.02425E+11
33 500000.00 962500.00 2.5E+11{ 9.26406E+11 4.8125E+11
34 800000.00 1155000.00 B4E+11] 1.33403E+12 9.24E+11
35|  400000.00 962500.00 1.6E+11| 9.26406E+11 3.85E+11
36 250000.00 577500.00| ©6.25E+10| 3.33506E+11 1.44375E+11
37 250000.00 1001000.00{ 6.25E+10 1.002E+12 2.5025E+11
38} 1250000.00 1925000.00| 1.563E+12| 3.70563E+12| 2.40625E+12
38 800000.00 962500.00 64E+11| 9.26406E+11 T.7E+11
40| 400000.00 1155000.00 1BE+11] 1.33403E+12 4 62E+11
41 200000.00 577500.00 4E+10| 3.33506E+11 1.155E+11
42 300000.00 539000.00 9E+10| 2.90521E+11 1.617E+11
43 700006.00 962500.00 48E+11) 9.26406E+11 6.7375E+11
44 125000.00 1347500.00( 1.563E+10( 1.81576E+12| 1.68438E+11
45| 1000000.00 2502500.00 1E+12) 6.26251E+12 2.5025E+12
46| 2000000.00 2310000.00 4E+12 5.3361E+12 4 62E+12
| 47} 2000000.00 2117500.00 4E+12)| 4.48381E+12 4 .235E+12
48| 2000000.00{ 4812500.00 4E+12) 2.31802E+13 8.625E+12
49 200000.00 2310000.00 4E+10 5.3361E+12 4.82E+11
50| 1500000.00 2502500.00| 2.25E+12| 6.26251E+12| 3.75375E+12
51| 2000000.00| 4812500.00 4E+12| 2.31602E+13 9.625E+12
52| 1500000.00 1925000.00/ 2.25E+12| 3.70563E+12 2.8875E+12
53| 1500000.00 2695000.00] 2.25E+12| 7.26303E+12 4.0425E+12
54| 2000000.00 7700000.00 4E+12 5.929E+13 1.54E+13
55/ 3000000.00| 3080000.00 9E+12 9.4864E+12 8.24E+12
56| 2000000.00 2695000.00 4E+12) 7.26303E+12 S5.39E+12
57| 1500000.00 3080000.00| 2.25E+12 9.4864E+12 4.62E+12
58| 1500000.00| 19250000.00| 2.25E+12| 3.70563E+14 2.8875E+13
58( 1000000.00 7700000.00 1E+12 5.928E+13 1.7E+12
60| 1000000.00| 4812500.00 1E+12] 2.31602E+13 4.8125E+12
sml| 48525000.00| 127608250.00| 6.593E+13 7.15582E+14L 1.54383E+14]

Sumber darl olah data
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2. Menghitung korelasi antara kredit yang diambil dengan pendapatan
pedagang pasar.

Koefisien ini digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kredit dengan pendapatan pedagang pasar. Dalam analisis ini dibutuhkan
dua buah variabel vyang akan dihubungakan vaitu variabel X dan
variabel Y. Kredit yang diambil (tabel 5.1) berlaku sebagai variabel X
yang merupakan variabel independen dan berdampak pada peningkatan
pendapatan (tabel 5.5) sebagai variabel Y. Pengujian variabel tersebut

tampak pada tabel 5.6 berikut ini:



Tabel 5.7

PENGARUH KREDIT TERHADAP PEDAGANG PASAR

t

NG | KTean yang

reEnaapatan

ng diambiKX| per periode(Y) Y4 L4 AY

1 300000.00 10£8750.00 9E+10| 1.12095E+12| 3.17625E+11
2 140000.00 1153000.00) 1.96E+10| 1.33403E+12 1.617E+11
3 125000.00 404250.00 1.563E+10| 1.63418E+11| 50531250000
4] 200000.00 962500.00 4E+10| 9.26406E+11 1.825E+11
5] 350000.00 1155000.00| 1.225E+11| 1.33403E+12 4.0425E+11
8| 300000.00 577500.00 9E+10) 3.3350BE+11 1. 7325E+11
7} 500000.00 571500.00 2.5E+11]  3.33506E+11 2.8875E+11
8| 950000.00 1058750.00) 9.025E+11| 1.12095E+12| 1.00581E+12
8] 300000.00{ 2310000.00 9E+10 5.3361E+12 6.93E+11
101 350000.00 977500.00| 1.225E+11| 3.33506E+11| 2.02125E+11
110 2000000.00/ 4812500.00 4E+12/ 231602E+13 9.625E+12
12(  300000.00| 2502500.00 9E+10| 6.26251E+12 7.5075E+11
13} 500000.00 1155000.00 2.5E+11| 1.33403E+12 5. TT5E+11
14 980000.00 1058750.00( 9.604E+11| 1.12095E+12| 1.03758E+12
15| 250000.00 346500.00) 6.25E+10| 1.20062E+11| 86625000000
16| 200000.00 1347506.00 4E+10| 1.81576E+12 2.695E+11
17| 500000.00 577500.00 2.5E+11| 3.33506E+11 2.8875E+11
18] 200000.00 1087250.00 4E+10 1.20396E+12 2.1945E+11
19| 200000.00 866250.00 4E+10| 7.50389E+11 1.7325E+ 11
20/  600000.00 962500.00 J6E+111 5.26406E+11 5.T75E+11
21 500000.00 962500.00 2.5E+11| 9.26406E+11 4 .8125E+11
22 1000000.00 1058750.00 TE+12| 1.12095E+12| 1.05875E+12
23| 500000.00 808500.00 2.5E+11{ 6.53672E+11 4.0425E+11
24 200000.00 1155000.00 4E+10( 1.33403E+12 2.31E+ 11
25| 1000000.00| 2502500.00 1E+12] 6.26251E+12 2.5025E+12
26| 225000.00 962500.00( 5.063E+10| 9.26406E+11| 2.16563E+11
27/ 10006000.00 1347500.00 1E+12] 1.81576E+12 1.3475E+12
28| 1500000.00| 2695000.00| 2.25E+12| 7.26302E+12 4.0425E+12
29| 500000.00f 2502500.00 25E+11) 6.26251E+12| 1.25125E+12
30|  200000.00 924000.00 4E+10| 8.53776E+11 1.848E+11
3 400000.00 827750.00 1.6E+11 6.8517E+11 JJ3E+ 11
32| 580000.00 866250.00| 3.364E+11) 7.50389E+11| 5.02425E+11
331 500000.00 962500.00 2.5E+11] 9.26406E+11 4.8125E+11
34| 800000.00 1155000.00 6AE+11| 1.33403E+12 9.24E+11
35| 400000.00 962600.00 16E+11| 9.26406E+11 3.85E+11
36| 250000.00 977500.00 6.25E+10| 3.33506E+11| 1.44375E+11
37| 250000.00 1001000.00| 6.25E+10 1.002E+12 2.5025E+11
38| 1250000.60 1825000.00| 1.563E+12| 3.70563E+12| 2.40625E+12
39( 800000.00 962500.00 6.4E+11| 9.26406E+11 TIE+11
40| 400000.00| 1155000.00 1.6E+11] 1.33403E+12 4.62E+11
41 200000.00 577500.00 4E+10| 3.33506E+11 1.155E+11
42| 300000.00 539000.00 9E+10| 2.90521E+11 1.617E+11
43| 700000.00 862500.00 4.9E+11] 9.26406E+11 6.7375E+11
44 125000.00 1347500.00| 1.563E+10| 1.81576E+12| 1.68438E+11
45| 1000000.00| 2502500.00 TE+12( 6.26251E+12 2.5025E+12
46| 2000000.00| 2310000.20 4E+12 5.3361E+12 4.62E+12
47| 2000000 00| 2117500.00 4E+12] 4.48381E+12 4.235E+12
48| 2000000.00| 4812500.00 4E+12| 2.31602E+13 9.625E+12
49| 200000.00| 2310000.00 4E+10 5.3361E+12 4.62E+11
50| 1500000.00| 2502500.00| 2.25E+12| 6.26251E+12 3.75375E+12
51{ 2000000.00} 4812500.00 4E+12| 2.31602E+13 9.625E+12
52) 1500000.00 1925000.00| 2.25E+12| 3.70563E+12 2.8875E+12
53| 1500000.00| 2695000.00| 2.25E+12 7.26303E+12 4.0425E+12
541 2000000.00f 7700000.00 4E+12 5.929€+13 1.54E+13
551 3000000.00| 3080000.00 9E+12 9.4864E+12 9.24E+12
56| 2000000.00/ 2695000.00 4E+12( 7.26303E+12 5.38E+12
57| 1500000.00| 308000C.00| 2.25E+12 9.4864E+12 4.62E+12
58| 1500000.00| 19250000.00| 2.25E+12| 3.70563E+14 2.8875E+13
59| 1000000.00| 7700000.00 1E+12 5.928E+13 T7E+12
60/ 1000000.00| 4812500.00 1E+12] 2.31602E+13 4.8125E+12
Jml | 48525000.00] 127608250.00) 6.593E+13| 7.15582E+14 1.54383E+14!

A
bt



Dari tabel kredit dan pendapatan pedagang pasar tersebut maka
variabelnya siap untuk dianalisis melalui koefisen korelasi dengan rumus

sebagai berikut:

(e
\Anz X - (3 xy lnz y? —(2}’)2]

60{1,54383% +14) - {48525000){127608250)
- r [, 2
\;'60{65925815' +13) - [48525000) \}60{ 7,15582F +14)— (127608250}

9,26298E +15— 6,192190331E +15
J(1,600872375E +15)[(2,665105453E +16))

_ 3,070789669E + 15
~ 9.400804715E + 15

= 0, 3266
Hasil koefisien korelasi tersebut bernilai positif yang ditunjukkan oleh
angka  0,3266. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif
antara kredit dengan pendapatan. Hubungan vang positif memiliki arti
bahwa semakin besar kredit yang diambil maka semakin besar
pendapatan pedagang pasar. Semakin mendekati 1 hubungan vang
diharapkan semakin kuat.
3. Anahsis t-test
Analisis ini digunakan untuk menguji kepastian lmbungan antara kredit

dan pendapatan. Untuk menguji tingkat sigmfikansi antara kredit dan
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pendapatan pedagang pasar digunakan analisis t-test dengan rwmus

sebagai berikut:

Ty n-2

~ 0,326./60 -2
\/1 -0,326°

2482
0,8947

=2,776

Dengan taraf signifikansi sebesar 95% , makahasil uji t sebesar 2,776
lebih besar dari t tabel antara 1,684 sampai 1,671( diperoleh dan tabel
pada daftar lampiran). Ini menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima. Diterima hipotesis alternatif berarti ada
hubungan positif yang nyata antara kredit dann Bank Pasar Kabupaten
Magelang pos pelayanan Muntilan dan pedagang pasar di pasar Muntilan.
Dimana semakin besar kredit maka semakin besar pula pendapatan.

4. Analisis Regresi kuadrat terkecil

Analisis ini digunakan untuk mengetabui sejash mana hubungan antara
kredit dengan pendapatan pedagang pasar. Dari data pada tabel 5.6 maka
variabelnya siap untuk di analisis dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+bX

di mana



Dimana:

21)’=ZXY—M

Zf:ZXZ-(E_X)z

48525000)(127608250)
Ty = 1543832 +14 - (127608250)

60

1,54383E+14 - 1,032031722E+14

5,11798278E+13

48525000
S % = 6,59258E +13- (48525000)"

60

6,59258E+13 - 3,924459375E+13

2,668120635E+13

T xy

b=
P
_ 511798278E +13
" 2,668120635E +13

=1,918

DRGNS
#

A
LA



127608250 - 1,918 (48525000)

60
34537300

60
575621,6667

Maka persamaan garis linear antara variabel kredit dengan variabel
pendapatan per periode kredit:

Y =575621,6667+1,918X

Nilai koefisien regresi(b) bersifat positif i berarti antara variabel
kredit dan variabel pendapatan terdapat hubungan searah atau sejajar,
vang menandakan semakin besar kredit yang diambil pedagang pasar,
semakin besar pula tambahan pendapatan yang akan diperoleh pedagang
pasar.

Persamaan garis menyatakan bahwa apabila pedagang pasar tidak
mengambil kredit, maka pendapatan per periode sebesar (a)
575621,6667.. Berdasarkan data yang ada penulis mengambil contoh
kredit sebesarRp200.000, maka pedagang pasar akan memperoleh
tambahan pendapatan sebesar Rp383600, atau memperoleh pendapatan
total sebesar Rp 959221,6667. Tambahan pendapatan per periode kredit
sebesar Rp383.600, atanu Rp 4.981,818182 per hari. Harus dikurangi
angsuran per minggu sebesar Rp20.000. Oleh karena itu, tambahan
pendapatan per periode kredit secara riil yang diterima pedagang pasar

sebesar Rp383.600-Rp140.000 = Rp 243600 atau Rp 3.163,636364
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per hari. Periode kredit untuk pedagang pasar satu periode lamanya 77
hari atan 11 minggu dimana angsurannya dibagi menmjadi dua yaitu:
pertama angsuran untuk bunga kredit dan vang kedua angsuran untuk
pokok pijaman, angsurannya 10% dari jumlah pimjaman, bunga yang
dikenakan oleh Bank bagi pedagang pasar sebesar 10% dari jumlah
pinjaman.

Untuk lebih memperjelas pesamaan garis linear penulis menyajikan

grafik sebagi berikut.

Pendapatan

Rp 959.221

Rp 575.621

' Rp ;200.000,00 kredit yang diambil
Grafik 5.1

Grafik Pendapatan
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5. Pengujian Terhadap Koefisien Independen
Ho=p=0
Semakin besar kredit yang diambil pedagang tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan pendapatannya.

Ho=p8=+0

Semakin besar kredit yang diambil pedagang berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan pendapatan.

Dengan Rumus

g 1 EY:_(EY)E b{zmu(ZXl(ZY)}

n-—2 R -
g2
> X —(Z:X)2 I n

52 =

Sehingga penghitunganya sebagai berikut:

o =—11[115582E+14—M —b{lsmsgm (4&525(11))(127«185@1]
- & ‘ & |

8% = % 34602133258 +14

5% = 596588550438 + 14

59658855043 +14
(48525000)°
60

2
Sy =

6.5938 +13 -
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87 =0,223563402

1,918
0,223563402

t=8,718

Dengan taraf signifikansi sebesar 95%, maka hasil uji t sebesar 8,718
lebih besar dari t tabel antara 1,684 sampai 1,671. Ini menunjukan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Diterima hipotesis berarti ada hubungan
positif yang nyata antara kredit dari Bank Pasar Kabupaten Magelang Pos
Pelayanan Muntilan dan pedagang pasar di pasar Muntilan. Dimana
semakin besar kredit yang diambil semakin besar pula pendapatan
pedagang pasar.

Dari hasil uj1 beta di atas menunjukkan adanya hubungan vang positif,
hasil ity menunjukkan bahwa kredit yang diberikan Bank Pasar itu benar-

benar digunakan untuk menambah modal kerja mereka, sehingga dapat

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar.



BAB VI

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada PD Bank
Pasar Kabupaten Magelang Pos Pelayanan Muntilan dan di pasar Muntilan
ternyata antara kredit dan pendapatan terdapat hubungan yang positif yang
dibuktikan dengan perhitungan koefisien korelasi dengan hasil 0,3266. Dari
hasil itu maka antara kredit dan pendapatan ada hubungan yang lemah, namun
berdasar dari uji signifikansi diperoleh hasil 2,776, ada hubungan positif dan
nyata yang memiliki arti bahwa semakin besar kredit semakin besar pendapatan.

Berdasarkan analisis koefisien regresi kuadrat terkecil besarnya kredit
mempengaruhi pendapatan yang berarti semakin besar kredit yang diambil
gemakin besar pendapatan. Analisis menunjukkan apabila pedagang pasar tidak
mengambil kredit maka pendapatan mercka sebesar Rp 575.621,6667 per
periode kredit. Nilai (b} 1,918 berarti setiap kenaikan kredit Rp 1 maka
pendapatan akan naik Rp 1,918. Dari hasil uji beta diperoleh hasil 8,718
dengan tingkat signifikansi 95% yang berarti ada hubungan yang positif dan
nyata yang memiliki arti semakin besar kredit yang diambil semakin besar pula

pendapatan pedagang pasar.

60
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B. Saran
1. Bagi Bank Pasar
Hendaknya pemberian kredit bagi pedagang pasar ditingkatkan.
Sehingga besarnya kredit yang diberikan lebih berpengaruh terhadap
terhadap modal kerja dan pendapatan pedagang pasar.
2. Bagi pedagang pasar
Diharapkan dengan adanya kredit yang diberikan oleh Bank Pasar
pedagang pasar lebih giat dalam mengembangkan usahanya, agar lebih lancar
dalam mengangsur kredit sehingga kredit yang diberikan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap pertambahan pendapatan.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di PD Bank Pasar Kabupaten Magelang Pos
Pelayan Muntilan dan di pasar Muntilan memiliki keterbatasan. Keterbatasan
penelitian tersebut adalah:
Kebenaran data yang diberikan oleh pedagang pasar tidak dapat
diketahui secara pasti karena mereka tidak memiliki pembukuan atau

catatan akuntansi.
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LAMPIRAN



DAFTAR PERTANYAAN

Identias responden

Nama:

Alamat:

Umur:

jenis kelamin: L/P

Jumlah tanggungan keluarga:
a. suami/istri

¢. saudara/keluarga ....... orang
Jawablah pertanyaan ini dengan menyilang (X) jawaban yang paling benar
1. Berapa macam dagangan anda ?
a. safu macam
b. Lebih dari satu macam,.....macam.
2. Jenis barang dagangan apa yang dijual ?
a. Sayur mayur
b. Bumbu dapur
¢. Makanan/minuman
d. Lain-lain
3. Kapan anda berjualan ?
a. Setiap hart
b. Setiap pasaran
¢. Setiap mingguan
d ..........
4. Berapa pendapatan rata-rata setiap hari pada saat sepi pembeli ?

8. Berapa modal kerja anda pada saat mendirikan usaha jualan ini (tidak
termasuk tanah dan bangunan) ?

9. Berapa modal kerja saat ini ?
Rp....
10. Berapa biaya administrasi yang harus anda bayar setiap kali pinjam ?



NAMA NASABAH DAN
JENIS BARANG DAGANGAN

1|Winarsih Makanan kecil 31|Ngadinem Sayur mayur

2|Sulasih Makanan kecil 32|Suparti Bumbu dapur

3|Jamanah Alat dapur 33|Juminah Sayur mayur, bumbu dapur
4|Bp. Marjuki Imitasi (liontin) 34|Rihadi Peralatan dapur

5|Harwiti Bumbu dapur 35|Haryati Sayur mayur, bumbu dapur
6[Sih Sulastri Sayur mayur 36(Sutrisni Bumbu dapur

7|Maryati Bumbu dapur 37 [Umiyati Sayur mayur, bumbu dapur
8|Supriyati Klontong makan kecil 38|Rubiyati Makanan kecll

9|Triyatin Beras 39(Edi Warjono Peralatan dapur
10| Toyiman Makanan kecil 40|Hartarti Sayur mayur, bumbu dapur
11]Abdul Kohar Peralatan tani 41|Supiyah Bumbu dapur
12{Sih Juarni Pakaian 42 |Muijiastri Bumbu dapur

|3|Supeno Makanan kecil 43|Sri alimah Bumbu dapur

‘4] Sumarjan Makanan kecil 44|Partini Makanan kecll

5|Wagirah Bumbu dapur 45|Mursinah Warung makan

6|Listia Kusmarajati |Sayur mayur 46| Titik Indaryani Warung makan

7| Toyimah Bumbu dapur 47|Siti Rochayah Beras

8[Niti Dimulyo Makanan kecil 48|Sudarmi Makanan kecil

9 Sumini Bumhu dapur 49|Pujiasih Warung makan

O} Gunawan Peralatan tani 50| Siti aminah Warung makan
1|Suharwati Klontong 51[Arint Lestari Pakaian

2|Abdul Bari Buah 52(|Lestari ldamawati |Warung makan

3| Darminah Tlor 53|Resmi Beras, sayur-mayur, bumbu dapur
4|Mursiyah Sayur manyur, bumbu dapur 54|{Marman Peralatan tani, peralatan dapur
3|Amat S. Klontong, mainan anak 55(Sugianto Pakaian

5|Kismanto Daging ayam 56|Susanto Pakaian

’[Marsinah Peralatan dapur 57{Salbiyah Beras, bumbu dapur

| Suparni Klontong 58[Ngatijah Pakaian

)1Siwi Susanti Makanan kecil 59|Karihono Pakaian

JIMuslikah Peralatan dapur 60|Istowiyah Warung makan




VALUES OF t FOR SELECTED PROBABILITIES

Example.

d.f. (Number of degrees

of freedom) = 6:
One tail above ¢ = 1,134
or below ¢ = — 1,134 re-
presents 0.15 or 159 of
the aree uader thecurve,
Two tails above r=1.134
and below = —1.134
represent 0.30 or 309,

~ /
\‘ -
~ Probabilities
(or lArcas Under r-Distribution Curve)

One tail | 45 {35 [ 25 [t.as [ g0 ]| os | .o2s] .01 | .00s
Two tails| 90 | .70 [ .50 [t 30 | 20 | .10 .05 .02 .01
Conf. Level| .10 | .30 | 50 |} .70 | 80 | .90 | .95 .98 .99

d.f. . Values of ¢
1 158 | .510 [1.000 |{1.963 | 3.078 | 6.314 | 12.706 | 31.821 [63.657
2 142 ] .445.) 816 |11.386 | 1.886 ] 2.920) 4.303 | 6.965 | 9.925
3 137 | 424 | 765 (11250 | 1.638 | 2353 | 3.182 | 4.541 | 5.841
4 134 | 414 | 741 [11.190 | 1.533 | 2,132 2776 | 3.747 | 4.604
5 132 | 408 | .727 |(1.156 | 1.476 | 2.015 | 2.571 | 3.365 | 4.032
6 131|404 | 718 11,134 1.440 | 1.943 | 2.447 | 3.143 | 3.707
7 130 ].402 | 711 1.119 ] 1.415 | 1.895 | 2.365 | 2.993 | 3.499
8 1301399 | 706 [ 1.108 | 1397 | 1860 | 2.306 | 2.896 | 3.355
9 129 1.398 | 703 | 1.100 | 1.383 | 1.833 | 2262 | 2.821 | 3.250
10 129|397 [-700(1.093 | 1.372 | 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169
11 129 1.396 | 697 | i.088 | 1.363 ) 1.796 | 2.201 | 2.718 | 3.106
12 228 |.395 1 695 | 1.083 | 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2.681 | 3.05s
13 128 1394 | 694 | 1.079 | 1350 | 1.771 | 2160 | 2.650 | 3012
14 128 |.393 | 692 1 1.076 1 1345 [ 1.761 | 2.145 | 2.624 | 2.077
15 J128 393 | 691} 1.074 | 1.341 | 1.753 ] 2.131 | 2.602 | 2.947
16 128 | 392 | .69G | 2071 | 1337 | 1.746 | 2.120 | 2.583 | 2.921
17 128 |1.352 | .689 | 1.069 | 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2.567 | 2.898
18 127 1392 | 688 [ 1.067 [ 1.330 [ 1.734 | 2.101 | 2.552 | 2.878
19 127 1391 | 688 | 1.066 | 1328 | 1.729 | 2.093 | 2.539 | 2.861
20 127 |.391 | .687 | 1.064 | 1325 | 1.725 | 2.086 | 2.528 | 2.845
21 127 391 | .686 | 1.063 [ 1.323 | 1.721 | 2.080 | 2.518 |. 2.831
22 127 1390 | .686 | 1.061 | 1321 [1.717 | 2.074 | 2.508 | 2.819
23 127 |.390 | .685 [ 1.060 | 1.319 [1.714 [ 2.069 | 2.500 | 2.807
24 127 1390 | €85 | 1.059 | 1.318 1 1.711 | 2.064 | 2.492 | 2.797
25 127 ].390 | .684 | 1.058 | 1.316 | 1.708 | 2.060 |2.485 | 2.787
26 127 1390 | .684 | 1.058 | 1315 [ 1.706 | 2.056 | 2.479 | 2.779
27 127 1389 | .684 | 1.057 | 1.314 [1.703 | 2052 | 2.473 | 2771
28 127 [.389 | .683 | 1.056 [ 1.313 {1.701 | 2.048 | 2.467 | 2.763
29 127 (389 | .683 | 1.055 [ 1.311 |1.699 | -2.045 | 2.462 | 2.756
39 127 (389 | .683 [ 1.055 | 1.310 | 1.697 | 2.042 | 2.457 | 2.750
¢ 40 126 |.388 | .681 | 1.050 | 1.303 [1.684 | 2.021 | 2.423 | 2.704
' 60 126 |.387 | .679 | 1.046 | 1.296 |1.671 | 2.000 | 2.390 | 2.660
120 126 1.386 | 677 | 1.041 | 1.289 |1.658 | 1.980 | 2358 | 2.617
oo 126 [.385 | .674 | 1.036 [1.282 |1.€45 | 1.960 | 2.326 | 2.576

Source: Stephen P. Shao, Suatistics for Business and Economics, 3rd ed. (Columbus, Ohio:
Menill Publishing Company, 1976), p. 789. Used with permission.




